BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa keberadaan tambang emas di desa Dopalak memiliki dampak
positif maupun negatif bagi kehidupan sosial masyarakat setempat. Dampak
positifnya, tersedianya peluang atau kesempatan kerja pada sektor pertambangan dan
adanya peningkatan pendapatan bagi masyarakat setempat. Kemudian dampak
negatifnya adalah semakin menyempitnya kesempatan kerja pada sektor perkebunan,
semakin berkurangnya lahan perkebunan yang dimiliki warga desa Dopalak karena
telah digunakan sebagai lahan pertambangan dan sering terjadinya konflik-konfil
kecil antara sesama masyarakat setempat maupun masyarakat pendatang. Sehingah
menyebabkan kurang harmonisnya hubungan di antara masyarakat tersebut.
Fenomena inilah yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial masyarakat.
Perubahan sosial tersebut ditandai oleh meningkatnya status sosial, struktur dan
lapisan sosial sebagai akibat dari adanya peluang kerja dan peningkatan pendapatan
dari masyarakat desa Dopalak. Selain itu, menyempitnya luas lahan perkebunan dan
kurang harmonisnya hubungan antara masyarakat setempat dapat menyebabkan

kesenjangan sosial yang memicu terjadinya konflik sosial masyarakat Dopalak.
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5.2 Saran

Dengan mengacu pada kesimpulan penelitian tersebut di atas, maka dapat
dikatakan bahwa perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat memang tidak bisa
dihindarkan. Pada perubahan sosial tersebut ada yang berdampak positif dan ada pula
berdampak negative bagi kehidupan sosial masyarakat desa Dopalak. Untuk
mengantisipasi dampak negative yang lebih besar lagi peneliti menyarankan beberapa
hal seperti perlu adanya campur tangan pemerintah kabupaten dalam hal pengelolaan
sektor pertambangan yang ada di desa Dopalak. Selain itu juga diperlukan adanya
perangkat aturan yang diberlakukan di Desa Dopalak yang mengatur dan mengikat
serta menjadi acuan bagi setiap masyarakat yang datang untuk mengais rejeki di desa

tersebut.
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